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Abstrak : Penyakit kanker merupakan salah satu penyebab utama kematian di
seluruh dunia dengan hampir 1,7 juta kasus baru. Kanker payudara sendiri meningkat
sesuai bertambahnya usia. Namun usia muda juga bukan menjadi jaminan untuk
aman dari kanker payudara. Upaya yang dapat dilakukan untuk mendeteksi kanker
payudara dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya adalah pemeriksaan
payudara sendiri (SADARI). Pemeriksaan SADARI dapat dilakukan dengan
meningkatkan pemahaman serta keterampilan sejak usia remaja. Tujuan literature
review ini adalah untuk mengetahui metode yang paling efektif untuk meningkatkan
keterampilan melakukan SADARI pada remaja putri berdasarkan Evidence Based
Practice. Penelitian ini menggunakan metode [literature review meliputi studi
pencarian sistematis data base Komputerisasi yaitu PUBMED dan google scholer
dengan kriteria jurnal yang sudah terindeks atau terakreditasi baik nasional maupun
internasional (ISBN/ISSN). Dengan menggunakan kata kunci “Keterampilan
melakukan SADARI Pada Remaja Putri” digunakan 10 jurnal artikel sebagai bahan
literature. Berdasarkan hasil literature review yang telah dianalisis bahwa ada
pengaruh demonstrasi SADARI terhadap keterampilan melakukan SADARI pada
remaja putri. Hal tersebut dikarenakan metode demonstrasi mempunyai keunggulan
mudah dipahami, lebih menarik, merangsang peserta didik untuk mengamati, serta
melakukan sendiri (redemonstrasi).  Disarankan bagi bidan agar meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan SADARI pada remaja putri sehingga dapat
mendeteksi sedini mungkin adanya kelainan-kelainan pada payudara dan
memperpanjang harapan hidup penderita serta menurunkan risiko kematian akibat
kanker payudara. Pada peneliti selanjutnya dapat mencari artikel lebih banyak dan
terkait keterampilan SADARI sehingga literature review yang dibuat lebih
sempurna.

Kata Kunci : Keterampilan SADARI, Remaja Putri

Abstract : Cancer is one of the leading causes of death worldwide with almost 1.7
million new cases. Breast cancer risk itself increases with age. However, young age
is also not a guarantee to be safe from breast cancer. Efforts can be made to detect
breast cancer. The detection can be done in various ways one of which is breast self-
examination (BSE). BSE can be done by increasing understanding and skills of
adolescence. The purpose of this literature review is to find out the most effective
methods for improving breast self-awareness skills in adolescence based on Evidence
Based Practice. This study uses a literature review method which includes a
systematic search study of computerized data bases including PUBMED and Google
Scholar with journal criteria that have been indexed or accredited both nationally and
internationally (ISBN / ISSN). By using the keyword "Keterampilan melakukan
SADARI Pada Remaja Putri" (the skill of doing BSE on female adolescence), 10
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journal articles were used as references. Based on the results of the literature review
that has been analyzed, there is an effect of BSE demonstrations on the ability to do
BSE in young women. The demonstration method has the advantage of being easily
understood, more interesting, stimulating students to observe, and do by themselves
(redemonstration). It is recommended for midwives to increase BSE knowledge and
skills in young women so that they can detect as early as possible abnormalities in
their breast and prolong the life expectancy of patients and reduce the risk of death
from breast cancer. In further research, the next researcher can look for more and
accredited articles related to BSE skills so that the review of the literaturescan be
made more perfect.

Keywords : Adolescence, BSE Skills

PENDAHULUAN

Penyebab utama kematian akibat kanker di seluruh dunia adalah kanker
payudara, dengan hampir 1,7 juta kasus baru didiagnosis pada tahun 2012 yang
mewakili sekitar 12% dari semua kasus kanker baru dan 25% dari semua kanker
pada wanita (Rilyani & Ellya, R, 2016). Kanker payudara merupakan keganasan
yang bermula dari sel-sel di payudara (Indah, 2019). Kanker payudara sendiri
meningkat sesuai bertambahnya usia. Akan tetapi, usia muda juga bukan menjadi
jaminan untuk aman dari kanker payudara (Jannah, 2017). Angka kejadian kanker di
dunia masih menduduki peringkat tertinggi setelah kardiovaskuler dan penyebab
kejadian utama kematian. World Health Organization (WHQO) mengatakan tahun
2018 insiden kanker payudara di dunia sebesar 2,09 miliar kasus dan 627.000 kasus
kematian. Secara Nasional prevalensi penyakit kanker payudara di Indonesia sebesar
42,1 per 100.000 penduduk dengan rata-rata kematian 17 per 100.000 penduduk
(Kemenkes RI, 2019).

Penyebab kanker payudara sendiri belum diketahui secara pasti karena
termasuk multifaktorial, akan tetapi ada beberapa faktor yang yang mempunyai
pengaruh besar yaitu riwayat keluarga, hormonal dan faktor eksogen (radiasi sinar X,
virus dan zat kimia). Faktor-faktor lain meliputi umur, lokasi geografis dan ras, status
perkawinan, paritas, riwayat menstruasi, berat badan dan penyakit payudara lain
(Olfah, dkk, 2013).

Penurunan angka kematian akibat kanker payudara dapat dipercepat dengan
memperluas akses ke layanan pencegahan, deteksi dini, dan layanan pengobatan
berkualitas tinggi untuk semua wanita (Carol, et al., 2019). Maka sebaiknya pada
wanita usia reproduktif harus diberikan penyuluhan tentang kanker payudara dan
bagaimana mendeteksi secara dini SADARI (Pemeriksaan Payudara Sendiri)
(Jannah, 2017). SADARI adalah pemeriksaan payudara sendiri yang bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya kanker dalam payudara wanita. Kanker payudara masih
mempunyai kemungkinan besar untuk disembuhkan jika ditemukan pada tahap awal
atau dini (Olfah, dkk, 2013). Menurut penelitian Beta (2019) menyatakan
pemeriksaan dini kanker payudara yang dapat dilakukan dengan mudah oleh
perempuan di rumah serta tidak membutuhkan waktu lama, tidak membutuhkan
biaya, terjaga privasinya dan bukan termasuk prosedur invasif.

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia (PERMENKES)
2017 pasal 9 yang berbunyi penyelenggaraan penanggulangan kanker payudara dan
kanker leher rahim dapat terintegrasi dengan penyelenggaraan program keluarga
berencana dan pendekatan keluarga. Ditegaskan dalam BAB VII bahwa bidan
terlatih mengajarkan skrining kanker payudara sendiri SADARI pada klien
(Permenkes, 2017). Sebagai seorang bidan mempunyai beberapa peran dan fungsi



salah satunya sebagai pendidik dengan upaya yang dapat dilakukan adalah
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pada remaja terkait deteksi dini kanker
payudara dengan Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) (Novasari & Sri, 2016).

Adapun beberapa metode penyampaian informasi yang mempengaruhi
keterampilan SADARI antara lain pendidikan sebaya, pendidikan kesehatan,
demonstrasi, ceramah dan penyuluhan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis
mengambil judul artikel “Metode Yang Paling Efektif Untuk Meningkatkan
Keterampilan Melakukan SADARI Pada Remaja Putri”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian literature review yang menjelaskan bahwa
literature review adalah uraian tentang teori, temuan, dan bahan penelitian lainnya
yang diperoleh dari bahan acuan yang akan dijadikan landasan kegiatan penelitian
untuk menyusun kerangka pemikiran yang jelas dari perumusan masalah yang ingin
diteliti oleh peneliti. Yang digunakan untuk mencoba menggali bagaimana dan
mengapa fenomena kesehatan itu terjadi kemudian melakukan analisis dinamika
korelasi antara fenomena atau faktor risiko dengan adanya faktor efek dari hal
tersebut (Notoatmodjo, 2015). Metode yang digunakan dalam literature review ini
menggunakan strategi secara komprehensif baik nasional maupun internasional,
seperti artikel dalam database jurnal penelitian, pencarian melalui internet, tinjauan
ulang artikel antara lain PUBMED dan google scholer dengan kriteria jurnal yang
sudah terindeks atau terakreditasi baik nasional maupun internasional (ISBN/ISSN).
Dengan menggunakan kata kunci “Keterampilan melakukan SADARI Pada Remaja
Putri” digunakan 10 jurnal artikel sebagai referensi. Kemudian memilih artikel yang
sesuai dengan yang dibutuhkan oleh penulis.

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis /iterature review yang telah dipaparkan. Terdapat sepuluh
jurnal mengenai “Keterampilan Melakukan SADARI Pada Remaja Putri”, dengan
sembilan jurnal nasional dari Indonesia dan satu jurnal internasional yaitu dari Mesir.
Dari sepuluh jurnal tersebut menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan delapan
jurnal menggunakan desain Quasi eksperimen dan dua jurnal menggunakan desain
Pre ekesperimen. Dengan teknik pengambilan sampel diantaranya menggunakan
teknik random sampling, proposional random sampling, purposive sampling, total
sampling dan cluster sampling.

Dari sepuluh jurnal yang telah di paparkan masing-masing menggunakan
metode yang berbeda-beda diantaranya ialah menggunakan metode demonstrasi,
penyuluhan, pendidikan kesehatan, pendidikan sebaya (peer group education) dan
ceramah, dengan sampel dalam setiap jurnal ialah remaja putri dengan umur rata-rata
14-24 tahun, hal tersebut sesui dengan PBB menyatakan bahwa di Indonesia batasan
remaja mendekati usia pemuda yaitu 14-24 tahun. Dengan tempat penelitian yang
berbeda-beda.

Berdasarkan kesepuluh jurnal didapatkan bahwa tiga jurnal menggunakan
metode penyampaian berupa pendidikan sebaya (peer group education). Kelebihan
metode peer group education yaitu dapat berbagi pengalaman, saling mendukung,
membangun kesadaran sehingga remaja lebih senang, nyaman, dan terbuka apabila
mendiskusikan permasalahan yang berhubungan dengan kesehatan reproduksi
dengan teman sebayanya. Sedangkan untuk kekurangannya dapat menimbulkan
perselisihan akibat ego remaja dan informasi yang disampaikan kurang jelas apabila
teman sebaya kurang memahami teknik komunikasi yang baik serta dapat bersifat



diskriminatif, apabila teman sebaya merasa tidak senang dengan teman lainnya
(Nikmah & Lutfiasari, 2018). Dua jurnal menggunakan metode demonstrasi. Bahwa
kelebihan metode demonstrasi yaitu lebih mudah memahami sesuatu, lebih menarik,
peserta didik dirangsang untuk mengamati, dan dapat melakukan sendiri
(redemonstrasi). Sedangkan kekurangannya ialah tidak efektif jika siswa tidak turut
aktif dan gaduh (Syafitri, 2017). Selanjutnya dua jurnal menggunakan metode
pendidikan kesehatan bahwa kelebihannya ialah berperan untuk merubah perilaku
individu, kelompok dan masyarakat sesuai dengan nilai - nilai kesehatan
(Notoatmodjo, 2010). Sedangkan dua jurnal menggunakan metode penyuluhan
menjelaskan bahwa kelebihan metode tersebut dapat mengubah perilaku dan
menambah pengetahuan terhadap individu/masyarakat dibidang kesehatan serta
memberikan informasi secara luas sehingga dapat mengubah status kesehatan
seseorang/masyarakat. Sedangkan kekuragannya ialah perlu menggunakan bahasa
yang mudah dimengerti, tidak terlalu sulit dan perlu menggunakan alat bantu/media
seperti phantom payudara untuk mempermudah pemahaman dan menarik perhatian
sasaran (Rilyani & Eliya, 2016). Adapun satu jurnal menggunakan metode ceramah.
Menjelaskan bahwa kelebihan metode ceramah yaitu mudah untuk dilakukan, tidak
memerlukan peralatan yang lengkap serta dapat menyajikan materi pelajaran yang
luas. Sedangkan kekurangannya yaitu komunikasi satu arah sehingga sasaran
menjadi pasif untuk bertanya, sasaran tidak diberi kesempatan untuk berpikir dan
berprilaku kreatif serta sasaran mudah menjadi bosan jika waktu terlalu lama
(Notoatmodjo, 2010).

Dari kesepuluh jurnal didapatkan tiga jurnal menggunakan metode pendidikan
sebaya (peer group education) dengan hasil penelitian Purnani & Qoni’ah 2018 yaitu
terdapat perbedaan efektivitas pendidikan kesehatan metode Peer Group Education
dengan metode demonstrasi terhadap keterampilan (SADARI) pada remaja putri di
SMAN 1 Kota Kediri, penelitian Nikmah & Lutfiasari, 2018 dengan hasil penelitian
yaitu ada pengaruh Pelatthan SADARI Melalui Pendidik Sebaya (Peer Group)
Terhadap Ketrampilan Deteksi Dini Fibroadenoma Mammae (FAM) Pada Remaja
Putri dan penelitian Salmiyah, dkk 2018 menunjukkan bahwa pendidikan sebaya
tentang pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) sangat penting dilakukan untuk
dapat mendeteksi gejala awal dari kanker payudara. Kemudian Dua jurnal
menggunakan metode demonstrasi dengan hasil penelitian Syafitri, 2017
menunjukan bahwa ada perbedaan ketrampilan siswi dalam melakukan pemeriksan
SADARI dan penelitian Montesorri 2015 dengan hasil penelitian yaitu terdapat
pengaruh penyuluhan SADARI dengan metode demonstrasi terhadap keterampilan
melakukan SADARI pada siswi kelas X SMAN 1 Imogiri Bantul. Selanjutnya Dua
jurnal menggunakan metode pendidikan kesehatan dengan hasil penelitian Husna &
Handayani 2018 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan tingkat
ketrampilan dan perilaku sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan dan
penelitian Moustafa, et al. 2015 menunjukkan pendidikan kesehatan efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan sikap dalam  praktik SADARI. Dua jurnal
menggunakan metode penyuluhan dengan hasil penelitian Rilyani & Elyana 2016
menunjukkan bahwa ada pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap keterampilan
remaja putri dalam melakukan SADARI dan penelitian Astuti, dkk 2016
menunjukkan ada Pengaruh positif Penyuluhan SADARI terhadap Pengetahuan dan
Keterampilan dalam melakukan SADARI. Dan yang terakhir satu jurnal



menggunakan metode ceramah dengan hasil penelitian Hidayati, 2011 menunjukkan
bahwa ada perbedaan pengetahuan siswi tentang kanker payudara antara sebelum
dan sesudah penyuluhan serta ada perbedaan ketrampilan siswi melakukan
ketrampilan SADARI.

Hasil penelitian dari 10 jurnal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
dari pemberian metode berupa pendidikan sebaya (peer group education),
demonstrasi, pendidikan kesehatan , penyuluhan dan ceramah terhadap keterampilan
melakukan SADARI. Namun demikian metode yang efektif digunakan dalam
meningkatkan keterampilan SADARI ialah dengan metode demonstrasi. Hal tersebut
dikarenakan metode demonstrasi psinsipnya memberikan pengalaman belajar
melalaui perbuatan melihat dan mendengar serta dapat melakukan sendiri
(redemonstrasi). Sehingga hasil penelitian yang dilakukan yaitu siswi menjadi lebih
terampil dalam melakukan SADARI.

Dimana hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syafitry
(2017) dengan judul “Perbedaan Metode Demonstrasi Terhadap Pemeriksaan
SADARI Siswi Kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Metro”. Menunjukkan bahwa
rata-rata keterampilan siswi dalam melakukan SADARI sebelum dilakukan
demonstrasi (pretest) sebesar 46,59 dengan standar deviasi 10,140, sedangkan
sesudah dilakukan demonstrasi (posttest) sebesar 67,09 dengan standar deviasi
10,726. Uji statistik yang digunakan untuk menguji 2 sampel dari kelompok yang
sama adalah Uji t-fes dependent. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa ada
perbedaan keterampilan siswi dalam melakukan pemeriksan SADARI dengan t
hitung sebesar -9.106 (p value = 0,000). Metode Demonstrasi Berpengaruh terhadap
kete rampilan melakukan SADARI di SMA Muhammadiyah 1 Metro.

Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakuakan Montesorri
(2015). Dengan hasil uji Paired t-test diperoleh nilai ¢ hitung -21,287 dengan p
sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh metode
demonstrasi terhadap keterampilan melakukan SADARI pada siswi kelas X SMAN 1
Imogiri Bantul. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Hidayati (2011) dengan hasil
penelitian ada perbedaan keterampilan siswi melakukan SADARI dengan t hitung
48,252 (p value = 0,000). Sehingga metode demonstrasi berpengaruh terhadap
keterampilan praktik SADARI di SMA Futuhiyyah Kabupaten Demak.

Metode demonstrasi adalah suatu strategi pengembangan dengan cara
memberikan pengalaman belajar melalui perbuatan melihat dan mendengarkan
diikuti dengan meniru pekerjaan yang didemonstrasikan. (Lisa & Putri, 2019).
Menurut teori Sagala (2011), keunggulan / kelebihan metode demonstrasi yaitu lebih
mudah memahami sesuatu, lebih menarik, peserta didik dirangsang untuk
mengamati, dan dapat melakukan sendiri (redemonstrasi). Adanya keunggulan
tersebut terbukti dengan hasil penelitian yang dilakukan yaitu siswi menjadi lebih
terampil dalam melakukan SADARI. Peningkatan keterampilan responden setelah
diberikan demonstrasi terjadi karena adanya sarana dan prasarana yang baik. Dalam
hal ini terdapat guru (peneliti), metode pembelajaran dan media pembelajaran yang
sebelumnya mereka belum dapatkan. Hal ini sesuai dengan teori Mahfoedz (2005
dalam Syafitri 2017) yang mengatakan bahwa tujuan menggunakan metode
demonstrasi dapat mempengaruhi kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan
psikomotor (perilaku). Dalam hal ini tujuan yang diharapkan berupa adanya
peningkatan keterampilan tentang informasi yang disampaikan.



Menurut Sentana (2012) kata terampil sama artinya dengan kata cekatan.
Terampil atau cekatan adalah kepandaian melakukan sesuatu dengan cepat dan
benar. Seorang dikatakan terampil apabila kegiatan yang dilakukan ditandai oleh
kemampuannya untuk menghasilkan sesuatu dengan kualitas tinggi (cepat atau
cermat) dengan tingkat kestabilan yang relative tepat (kesanggupan, kecakapan,
kekuatan). Keterampilan seorang individu diperoleh dari pendidikan, pengalaman,
informasi dan latihan.

Berdasarkan data peneliti dari literature review sepuluh jurnal yang telah
dianalisis, menunjukkan bahwa adanya pengaruh demonstrasi SADARI terhadap
keterampilan melakukan SADARI pada remaja putri. Hal tersebut dikarenakan
metode demonstrasi mempunyai keunggulan yaitu lebih mudah dipahami, lebih
menarik, merangsang peserta didik untuk mengamati, serta remaja putri dapat
mempraktikan atau dapat melakukan sendiri (redemonstrasi). Selain itu metode
demonstrasi dapat mempengaruhi kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan
psikomotor (perilaku) yang bertujuan yang meningkatkan keterampilan.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

SADARI adalah pemeriksaan payudara sendiri yang bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya kanker dalam payudara wanita. Kanker payudara masih
mempunyai kemungkinan besar untuk disembuhkan jika ditemukan pada tahap dini
dengan meningkatkan keterampilan SADARI. Berdasarkan analisa dan pembahasan
sepuluh artikel dalam [literature review didapatkan pengaruh metode demonstrasi
terhadap keterampilan melakukan SADARI. Hal tersebut dikarenakan metode
demonstrasi lebih mudah dipahami serta menarik peserta didik untuk
melakukan dan mengulang (meredemonstrasikan) terkait materi yang
disampaikan sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi kognitif (pengetahuan),
afektif (sikap), dan psikomotor (perilaku) yang bertujuan yang meningkatkan
keterampilan.
Saran

Dart hasil /iterature review diharapkan bagi remaja putri agar melakukan upaya
pencegahan kanker payudara dengan meningkatkan keterampilan SADARI sehingga
dapat mendeteksi secara dini adanya kelainan-kelainan payudara sehingga
menurunkan risiko kesakitan serta kematian. Bagi tenaga kesehatan khususnya
bidan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pada remaja putri terkait
deteksi dini kanker payudara dengan SADARI. Serta bagi peneliti selanjutnya
diharapkan untuk mencari artikel lebih banyak baik nasional ataupun internasional
dengan artikel yang sudah terindeks/terakreditasi serta menjelaskan ketrampilan
SADARI secara full text agar literature review lebih sempurna.
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